BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah sebagai upaya yang dilakukan agar peserta didik
y '
atau siswa dapat meﬁcapai tyjuan yang direncanakan, agar siswa dapat
mencapal tujuan tersebut diperlukan wahana yang diibaratkan sebagai
kendaraan yang akan membawa sampai ke tujuan.

Guru matematika akan marhpu menggunakan matematika sebagai

kendaraan untuk membawa siswa menuju tujuan vang ditetarkan, bila

ia memahami dengan baik matematika yang akan digunakan sebagai

wahana” (Soedjadi 6:2000).

Dengan demikian pembelajaran matematika adalah kegiatan
pendidikan yang menggunakan matematika secbagai kendaraan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Pembelajaran matematika berperan sangat penting dalam pembentukan
sumber daya manusia yang handa]. Hal ini karena matematika selalu
berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Matematika akan selalu
berhubungan dengan kehidupan sehari~ﬁari, karena dalam matematika terdapat
ilmu yang selalu dibutuhkan dalam kehidupan. “Dalam kehtdupan sehari-hari
manusia sering dihadapkan kepada masalah-masalah yang menuntut manusia
untuk menyelesaikannya” (Adjie, 3:2006).

Dalam memahami sebuah masalah dalam matcmatika diperlukan

sebuah pemikiran yang tepat untuk menyelesaikannya. Pemikiran-pemikiran

yang tepat itulah yang dianggap siswa sangat sulit, akibatnya pembelajaran



tidak optimal dan akhirnya tujuan yang telah ditentukan tidak tercapai. Ketika
siswa merasa masalah yang dihadapinya itu tidak ditemukan penyelcsaiannya,
timbul rasa bosan, tidak semangat dalam menghadapinya, dan menjadi beban
buat siswa dalam mempelajari matematika.

Pola pikir matematika banyak ambil bagian dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga matematika seharusnya menjadi pelajaran yang disenangi dan
menjadi bagian dari penggalian ilmu pengetahuan yang ada tetapi kenyataan
sudah menjadi anggapan umum bahwa peclajaran matematika sulit, kurang
dimengerti, kurang diminati dan menjadi momok yang sangat menakutkan
bagi siswa.

Dari hasil observasi, wawancara, dan nilai hasil belajar siswa kelas V-
B di SDN Cimanggung [V Desa Cimanggung Kecamatan Cimanggung
Kabupaten Sumedang, ternyata masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita matematika, pengerjaan soal cerita langsung
pada hasil penghitungannya, nilai hasil belajar siswa vang kurang, siswa
kurang bersemangat dan malas jika dihadapkan pada soal cerita matematika,
hal ini ditunjukan oleh sikap siswa yang kurang merespon terhadap
pembelajaran. Siswa hanya bersikap diam, dengar, dan catat, sehingga
pembelajaran menjadi pasif. Siswa terlihat takut, jenuh, malas jika dihadapkan
pada soal cerita. “Matematika bukanlah suatu pelajaran yang menakutkan,
melainkan pelajaran yang menyenangkan, bahkan mengasikkan™ (Burhanudin,

{11:2004),



Hasil observasi terhadap siswa dalam menyelesaikan soal cerita
memberikan kesimpulan: (1) siswa kurang menganalisis soal yang dihadapi,
(2) siswa tidak merencanakan penyelesaiannya, (3) siswa tidak menyelesaikan
soal-soal sesuai rencana, (4) siswa tidak mengecek kembali benar atau
tidaknya jawaban yang diperoleh.

Melihat kenyataan yang terjadi harus ada upaya yang dilakukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut, upaya untuk memudahkan siswa dalam
menyelesaikan atau mengerjakan soal- cerita matematika, serta upaya untuk
menghapus pandangan siswa terhadap soal cerita matematika yang sangat sulit
dan dapat membangkitkan semangat siswa terhadap pembelajaran matematika.

Dengan demikian, upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi
masalah diatas yaitu dengan menggunakan metode heuristik dalam
memecahkan masalah soal cerita. Pembelajaran yang disajikan sedemikian
rupa akan membawa siswa menuju kesiapan dalam belajar, sechingga muncul
rasa penasaran dan keingintahuan, ingin selalu mencari dan menemukan, dan

dapat memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan diatas, secara umum
permasalahan yang akan diupayakan jawabannya dalam penelitian ini adalah :
“Bagaimana mengupayakan siswa agar mudah memahami soal cerita

matematika?”.



1. Rumusan Masalah

Permasalahan diatas dirumuskan ke dalam pertanyaan penelitian, yaitu

sebagai berikut ;

1.

Apakah penerapan metode heuristik pada pembelajaran matematika
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap soal cerita
matematika?

Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika setelah
pencrapan metode heuristik digunakan dalam menyelesaikan soal

cerita?

2. Batasan masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan, karena keterbatasan peneliti

maka peneliti membatasi masalah hanya pada soal cerita matematika vang

bersifat pemecahan masalah kelas V semester 2 pada materi pembelajaran

pecahan desimal.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat :

a.

Meningkatkan pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah soal
cerita matematika melalui penerapan metode heuristik.
Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika setelah

metode heuristik diterapkan dalam menyelesaikan soal cerita.



2. Manfaat Penelitian

Diadakannya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

a. Bagi Siswa |
Meningkatkan kemampuan siswa kelas V-B SDN Cimanggung TV
dalam pemahaman soal cerita melalui metode heuristik pada
pemecahan masalah, serta meningkatkan hasil belajar siswa melalui
penerapan metode heuristik ini.

b. Bagi Guru
Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan pembelajaran
matematika, khususnya pembelajaran soal cerita matematika

¢. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai contoh dalam upaya mengembangkan
pengetahuan  dan  keterampilan melakukan penelitian  dalam
meningkatkan pembelajaran di tingkat sekolah maupun di tingkat

kelas.

D. Definisi Operasional
Definisi operasional ini disusun untuk menghilangkan kekurangjelasan
makna atau kesalzhan persepsi terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam
penelitian ini. Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranva :
¢ Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan

pembelajaran yang menggunakan metode heuristik (Tridaningsih, 2004).



Heuristik merupakan strategi vang tidak memiliki suatu aturan tertentu
yang mengikat dalam penyelesaian suatu masalah. (Nurhayati, 2006:12)
Heuristik adalah penuntun (petunjuk) dalam bentuk perintah yang
berfungsi mengarahkan pemecahan masalah dalam menyelesaikan dan
menemukan jawaban dari masalah. {Tridaningsih, 2004:13)

Prosedur pemecahan masalah secara sistematis yang meliputi tahapan-
tahapan berurutan yang sistematis, yaitu analisis — rencana —
penyelesaian — penilaian. Prosedur tersebut disebut metode heuristik.

Soal cerita adalah suatu soal matematika yang disusun dalam bentuk cerita
(dongeng) yang dihubungkan dengan masalah dalam kehid upan sehari-hari

agar disclesaikan secara matematika oleh siswa.








